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Abstrak
 

____________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar oada indeks LQ 45 di BEI. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kiantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui data sekunder. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling sebanyak 27 perusahaan. Analisis 

data menggunakan metode regresi linear berganda dengan alat bantu statistic SPSS 26. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

Kata Kunci : Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, dan Kinerja Keuangan 

 

INFLUENCE OF LIQUIDITY SOLVENCY AND PROFITABILITY ON 

FINANCIAL PERFORMANCE 

Abstract 

This study aims to determine the effect of liquidity, solvency and profitability on the financial 
performance of companies listed on the LQ 45 index on the IDX. The research method used in this 
study is a quantitative research method. Data collection techniques are carried out through 
secondary data. The sampling technique was carried out using purposive sampling method as 
many as 27 companies. Data analysis using multiple linear regression method with statistical 
tools SPSS 26. Based on the results of the study it can be concluded that liquidity, solvency and 
profitability have no effect on financial performance. 
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PENDAHULUAN 

“Kinerja keuangan merupakan faktor penting yang menunjukkan efektifitas dan 

efisiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya. Kinerja keuangan 

perusahaan yang baik akan tercapai dengan manajemen keuangan yang baik, karena 

dengan manajemen keuangan yang baik perusahaan bisa mengoptimalkan hasil 

usahanya dengan cara mendapatkan dana dengan mengalokasikan dana dengan efektif, 

serta menggunakan dana secara efisien. Pengalokasian dana secara efektif dilakukan 

agar hasil yang didapatkan bisa optimal dan perusahaan tidak mengalami kerugian. 

Penggunaan dana secara efisien dilakukan agar perusahaan bisa menghindari terjadinya 

keborosan yang sebenarnya bisa dicegah dengan manajemen keuangan yang baik. 

Sehingga penilaian kinerja keuangan dimaksudkan untuk menilai keberhasilan suatu 

organisasi. 
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Pada bulan Oktober 2018 Bursa Efek Indonesia (BEI) memerah lagi. Ketika 

bursa saham tutup lapak, Indeks Harga Saham Gabungan  (IHSG) turun 24,68 poin (-

0,43%), sebelum hinggap di angka indeks 5.731,94 turunnya IHSG dikarenakan aliran 

modal asing yang keluar dari pasar saham dan pelemahan nilai tukar rupiah menjadi 

pemicu utama anjloknya Indeks Harga Saham Gabungan. Hal ini mengakiban    LQ 45 

sebagai indeks saham dengan konstituen saham-saham berkapitalisasi pasar terbesar dan 

terlikuid, turut tergerus. Turun 6,39 poin (-0,71%), kinerja LQ 45 selama  tahun 2018 

berakhir di 897,95. Pada hakikatnya perusahaan pada Indeks LQ 45 didirikan dengan 

tujuan menghasilkan laba secara maksimal. Terkait dengan meningkatnya persaingan 

usaha saat ini, perusahaan dituntut untuk dapat mempertahankan saham mereka, agar 

sesuai dengan kriteria likuiditas dan kapitalisasi yang diharapkan pasar, perusahaan 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja terutama pada kinerja keuangannya. Artinya 

kinerja keuangan yang sehat dan efektif dalam mengelola serta memanfaatkan sumber 

daya yang ada guna menghasilkan laba atau keuntungan yang optimal dan dapat 

diketahui melalui laporan keuangan. Terlebih lagi pada perusahaan yang terdaftar padan 

Indeks LQ 45, dimana Indeks LQ 45 sebagai salah satu indikator indeks saham                  

di BEI dapat dijadikan acuan sebagai bahan untuk menilai kinerja keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar pada LQ 45, Indeks ini hanya terdiri dari 45 saham yang telah 

terpilih setelah melalui beberapa kriteria pemilihan sehingga akan terdiri dari saham-

saham dengan likuiditas tinggi. 

Oleh karena itu laporan keuangan perlu disusun dengan rapi dan akurat sehingga 

dapat memberikan gambaran dengan jelas mengenai hasil atau prestasi yang sudah 

dicapai oleh perusahaan dalam beberapa periode tertentu. Kinerja keuangan tidak hanya 

memberikan manfaat bagi perusahaan saja, melainkan ada beberapa pihak yang 

berkepentingan untuk mengetahui informasi mengenai kondisi financial perusahaan. 

Fahmi Irham (2018) kinerja keuangan merupaka suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Oleh karena itu, perusahaan 

dengan Indeks LQ 45 harus memperhatikan tingkat resiko yang mereka inginkan agar 

selalu terpelihara dengan melakukan analisis laporan keuangan.  

Guna memperthankan keeksitensiannya agar tetap menarik dimata investor, 

perusahaan dengan LQ 45 harus terus meningkatkan kinerja perusahaannya terutama 

pada kinerja    keuangannya. Untuk dapat melihat kinerja keuangan dapat dianalisis 

dengan menggunakan beberapa jenis alat analisis, salah satunya yaitu dengan 

menggunakan analisis rasio. Selanjutnya dengan menggunakan analisis rasio, maka 

perusahaan dapat     memprediksi kondisi keuangan yang dilihat dari laporan keuangan 

perusahaan Hery (2016:139). Hasil dari analisis rasio ini menggambarkan kondisi 

keuangan perusahaan, artinya apakah ada kenaikan atau penurunan disetiap periode 

yang sudah ditentukan. Tujuannya yaitu untuk menilai efektivitas pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya pada waktu 

yang sudah ditentukan. Kinerja keuangan dapat dianalisis dengan menggunakan rasio 

keuangan yang meliputi  rasio likuditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas.” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 
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keuangan secara baik dan benar. Kinerja (performance) dalam kamus istilah akuntansi 

adalah kuantifikasi dari keefektifan dalam pengoperasian bisnis selama periode tertentu. 

Menurut Fahmi Irham (2018) kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan – aturan pelaksaan keuangan secara baik dan benar 

 Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah 

hasil yang ditunjukan dari sebuah organisasi atau tingkat pencapaian pelaksanaan dalam 

berbagai aktivitas upaya mewujudkan tujuan dengan visi dan strategi organisasi yang 

telah ditentukan dalam organisasi tersebut. 

 

Rasio Likuiditas 

Menurut Hery (2016:149) menyatakan bahwa Rasio likuiditas adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan da lam memenuhi kewajiban atau membayar 

utang jangka pendeknya. Likuiditas diproksikan dengan Current Ratio 

 

Rasio Solvabilitas 

Hanafi (2016) rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang 

yang harus ditanggung oleh perusahaan dalam rangka pemenuhan asset. Solvabilitas 

diproksikan dengan Debt to Equity Ratio 

 

 

 

Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2017) mengatakan bahwa Rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dan menurut Hanafi 

(2016) mengatakan bahwa Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan (profitabilitas). Profitabilitas diproksikan dengan Return Equity 

Earning After Interest and Tax 

ROE = 

       Equity 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Likuiditas (X1) Terhadap Kinerja Keuangan (Y) 

Tingkat likuiditas yang semakin tinggi dapat meningkatkan kredibilitas 

perusahaan yang menimbulkan reaksi positif dari investor untuk memberikan modalnya 

yang dapat digunakan perusahaan untuk investasi dalam upaya meningkatkan kinerja 

keuangannya 

Total Hutang 
DER =  Total Ekuitas 
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H1: Terdapat pengaruh likuiditas terhdap kinerja keuangan  

Pengaruh Solvabilitas (X2) Terhadap Kinerja Keuangan (Y) 

Perusahaan yang memiliki nilai total asetnya lebih besar dibandingkan dengan 

hutangnya, maka perusahaan tersebut menunjukkan kinerja keuangan yang baik, dimana 

perusahaan mampu untuk mengelola dan memafaatkan sumber daya yang ada tanpa 

sepenuhnya mengandalkan hutang. Dalam suatu perusahaan jika rasio solvabilitasnya 

mampu membayar seluruh utangnya, baik utang jangka pendek maupun utang jangka 

panjangnya. Maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap kinerja keuangannya 

H2: Terdapat pengaruh solvabilitas terhdap kinerja keuangan 

Pengaruh Profitabilitas (X3) Terhadap Kinerja Keuangan (Y) 

Profitabilitas dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka 

mendadakan bahwa perusahaan tersebut dalam keadaan baik dan kinerja keuanagan 

yang baik. Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan dimana ketika 

profitabilitas mengalami kenaikan maka kinerja keuangan juga akan meningkat dan 

sebaliknya ketika profitabilitas mengalami penurunan maka kinerja keuangan juga akan 

menurun. 

H3: Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap kinerja keuangaan  

METODE 

Jenis pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan analisis dalam bentuk angka atau statistic yang berlandaskan 

positifme serta untuk menguji atas hipotesis penelitian (Sugiyono, 2017). Populasi yang 

digunakan untuk penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ 45 di 

BEI periode 2019 – 2021. Sampel penelitian yang dipergunakan yaitu dengan metode 

purphosive sampling. Penelitian ini terdiri dari 3 variabel independent yang terdiri dari 

rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas dengan variable dependent yaitu kinerja 

keuangan. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data 

diperoleh melalui metode dokumentasi dengan cara mengumpulkan data sekunder 

berupa laporan keuangan tahun 2019 – 2021 perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ 

45 di BEI 2019-2021. Penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan 

bantuan software SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Likuiditas 63 .28 4.97 120.95 1.9198 .86027 

Solvabilitas 63 .01 3.87 67.32 1.0686 .99273 

Profitabilitas 63 .00 .32 7.37 .1170 .07223 

Kinerja Keuangan 63 .35 784.24 15177.89 240.9189 233.07576 

Valid N (listwise) 63      

 
 

Pada tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa variabel likuiditas diperoleh dengan 

nilai terkecil (minimum) sebesar 0,28 dan nilai terbesar (maximum) 4,97, rata-rata 

likuiditas menunjukkan hasil yang 1,9198, dan standar deviasi sebesar 0,86027. 
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Variabel solvabilitas diperoleh dengan nilai terkecil (minimum) sebesar 0,01 dan nilai 

terbesar (maximum) 3,87, rata-rata solvabilitas menunjukkan hasil yang 1.0686, dan 

standar deviasi sebesar 0,99273. Variabel profitabilitas diperoleh dengan nilai terkecil 

(minimum) sebesar 0,00 dan nilai terbesar (maximum) 0,32 rata-rata profitabilitas 

menunjukkan hasil yang 0,1170, dan standar deviasi sebesar 0,07223. Variabel kinerja 

keuangan diperoleh dengan nilai terkecil (minimum) sebesar 0,35 dan nilai terbesar 

(maximum) 784,24 rata-rata kinerja keuangan menunjukkan hasil yang 240,9189 

 

Uji Normalitas 

N 63 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

0,051 

Monte Carlo 

Sig. (2-tailed) 

0,063 

Dapat dilihat pada tabel 2 menunjukkan hasil analisis residual yang menyatakan 

bahwa nilai signifikan dari fungsi regresi variabel likuiditas, solvabilitas dan 

profitabilitas adalah sebesar 0,063 nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa fungsi regresi dari semua variabel tersebut berdistribusi 

normal 

Uji Multikolonieritas 

 

Dapat dilihat pada tabel 3 masing-masing variabel bebas memiliki nilai tolerance 

> 10% atau 0.1 dan VIF < 10, Maka hal ini dapat diartikan bahwa tidak terdapat 

multikolinieritas 

Uji Heterokedasitas 

 

Dapat dilihat pada tabel 4 bahwa nilai signifikan dari masing – masing variable 

bebas lebih besar dari 0.05 sehingga model persamaan regresi tidak mengandung gejalas 

heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 
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Dapat diketahui pada tabel 5 bahwa nilai Durbin Watson adalah sebesar 1,895. 

Setelah melihat tabel durbin watson maka diperoleh nilai du sebesar 1,6932 sehingga 

nilai 4-du sebesar 2,31. Nilai dw lebih besar dari nilai du dan kurang dari 4-du (1,6932 

< 1,895 < 2,31) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 186.920 125.401  1.491 .141 

Likuiditas 13.702 37.759 .051 .363 .718 

Solvabilitas -29.018 36.347 -.124 -.798 .428 

Profitabilitas 501.843 456.375 .156 1.100 .276 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

 
 

Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa berdasarkan nilai koefisien maka dapat 

diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 186,920 + 13,701 (X1) - 29,018 (X2) + 501,843 (X3) + e 

Dari hasil regresi linear berganda diatas dapat diketahui bahwa Nilai konstan Y 

sebesar 186,920 dapat diartikan bahwa kinerja keuangan akan bernilai 186,920 apabila 

masing-masing variabel independen dianggap konstan. 

Koefisien regresi X1 (Likuiditas) sebesar 13,701 bernilai positif menyatakan bahwa 

dengan mengasumsikan variabel independen lain bersifat tetap, apabila variabel 

Likuditas mengalami peningkatan 1% maka kinerja keuangan cenderung mengalami 

peningkatan sebesar 13,701.  

Koefisien regresi X2 (solvabilitas) sebesar -29,018 bernilai negatif menyatakan bahwa 

dengan mengasumsikan variabel independen lain bersifat tetap, apabila variabel 

Solvabilitas mengalami peningkatan 1% maka kinerja keuangan cenderung mengalami 

penurunan sebesar -29,018 

Koefisien regresi X3 (Profitabilitas) sebesar 501,843 bernilai positif menyatakan bahwa 

dengan mengasumsikan variabel independen lain bersifat tetap, apabila variabel 

profitabilitas mengalami peningkatan 1% maka kinerja keuangan cenderung mengalami 

peningkatan sebesar 501,843. 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .602a .363 .318 193.88504 1.895 

 
 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan perhitungan diatas maka dapat diperoleh 

keterangan bahwa kontribusi hubungan antara kontribusi hubungan variabel Likuiditas 
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(X1), Solvabilitas (X2), Profitabilitas (X3)  terhadap Kinerja Keuangan (Y) sebesar 

36,3% dan 63,7% dipengaruhi oleh faktor / variabel lain diluar model penelitian 

ini.93,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Uji Statistik (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 186.920 125.401  1.491 .141 

Likuiditas 13.702 37.759 .051 .363 .718 

Solvabilitas -29.018 36.347 -.124 -.798 .428 

Profitabilitas 501.843 456.375 .156 1.100 .276 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai X1  sebesar 0,363 selanjutnya 

untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan atau tidak, maka akan diuji 

dengan menggunakan t tabel. Dalam penelitian ini untuk memperoleh t tabel dilakukan 

cara sebagai berikut: n-3 atau 63 - 4 = 59 maka diperoleh t tabel sebesar 2,16. 

Berdasarkan tabel dan pernyataan diatas dapat diketahui. Nilai t hitung 0,363 < 2,16 dan 

nilai signifikan sebesar 0,718 > 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

Ha ditolak yang artinya Likuiditas (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (Y). 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai X2  sebesar -0,798 selanjutnya 

untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan atau tidak, maka akan diuji 

dengan menggunakan t tabel. Dalam penelitian ini untuk memperoleh t tabel dilakukan 

cara sebagai berikut: n-3 atau 63 - 4 = 59 maka diperoleh t tabel sebesar 2,16. 

Berdasarkan tabel dan pernyataan diatas dapat diketahui. Nilai t hitung -0,798 < 2,16 

nilai signifikan sebesar 0,428 > 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

Ha ditolak yang artinya Solvabilitas (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (Y).  

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai X3  sebesar 1,100 selanjutnya 

untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan atau tidak, maka akan diuji 

dengan menggunakan t tabel. Dalam penelitian ini untuk memperoleh t tabel dilakukan 

cara sebagai berikut: n-3 atau 63 - 4 = 59 maka diperoleh t tabel sebesar 2,16. 

Berdasarkan tabel dan pernyataan diatas dapat diketahui. Nilai t hitung 1,100 < 2,16 

nilai signifikan sebesar 0.276 > 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

Ha ditolak yang artinya Profitabilitas (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan (Y). 

Pembahasan 

Pengaruh Likuiditas terhdap Kinerja Keuangan  

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh Likuiditas (X1) 

terhadap Kinerja Keuangan. Menunjukan bahwa dari hasil uji t (parsial). Nilai t hitung 

0,363 < 2,16 dan nilai signifikan sebesar 0,718 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Likuditas tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan yang terdaftar di Ideks LQ 45 

di BEI periode 2019 – 2021. Artinya tinggi rendahnya Likuiditas yang diukur 

menggunakan current ratio tidak menggambarkan kinerja keuangan secara 



Jurnal Akuntansi Manajemen, Vol 2 Nomor 2, Oktober-Maret 2023  ISSN : 2828-1977  

doi.10.30656/jakmen.v2i2.7516     
 

84 | J a k m e n  
 

komprehensif, hanya membandingkan aset lancar dengan liabilitas lancar. Yang 

digambarkan pada current ratio hanya memberikan bagaimana suatu perusahaan mampu 

melunasi liabilitas lancarnya dengan nilai aset lancar yang ada, sedangkan kinerja 

keuangan suatu perusahaan harua diukur oleh berbagai macam alat pengukuran yang 

lain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang diungkapkan Munawir dalam 

Sulindawati et al., (2017:137) yang menjelaskan bahwa nilai tinggi yang dihasilkan dari 

rasio lancar belum menjadi jaminan untuk perusahaan dapat melunasi hutangnya yang 

segera jatuh tempo 

Pengaruh Solvabilitas terhdap Kinerja Keuangan  

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh Solvabilitas (X2) 

terhadap Kinerja Keuangan. Menunjukan bahwa dari hasil uji t (parsial). Nilai t hitung -

0,798 < 2,16 nilai signifikan sebesar 0,428 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Solvabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Keuangan yang 

terdaftar di Ideks LQ 45 di BEI periode 2019 – 2021. Hasil yang tidak pengaruh dapat 

diartikan bahwa perusahaan tidak tergantung oleh dana pinjaman atau dana hutang 

untuk memenuhi kebutuhan dana perusahaan, perusahaan lebih sering menggunakan 

dana internal dari pada dana dari luar perusahaan, sehingga besar atau kecilnya jumlah 

hutang yang dimiliki oleh perusahaan tidak akan mempengaruhi kinerja keuangan. 

Hasil pengujian ini sejalan dengan teori pecking order yang menyatakan bahwa 

perusahaan memperoleh keuntungan akan meminjam lebih sedikit, hasil pengujian ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mutiara (2018) dan Diana, Osega 

(2020) yang menunjukkan bahwa Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan 

Pengaruh Profitabilitas terhdap Kinerja Keuangan  

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa pengaruh Profitabilitas (X3) 

terhadap Kinerja Keuangan. Menunjukan bahwa dari hasil uji t (parsial). Nilai t hitung 

1,10 <  2,16 nilai signifikan sebesar 0.276 > 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan yang terdaftar di Ideks LQ 

45 di BEI periode 2019 – 2021. Hasil ini menunjukan bahwa tinggi atau rendahnya 

Profitabilitas yang diukur menggunakan return on equity tidak berpengaruh pada kinerja 

keuangan, karena perusahaan tidak menggukaan return on equity sebagai tolak ukur 

perusahaan,. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian Erni Puji Astutik (2019) dan 

Respati Reza (2016) yang menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneliitian dapat diambil kesimpulan bahwa rasio likuiditas, 

solvabilitas dan profitabilitas tidak berpengaruh pada kinerja keuangan yang di ukur 

menggunakan Earning Per Share 
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